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Pendahuluan 

• Dalam proyek desain kadangkala arsitek tidak memilik 
pengalaman untuk suatu fungsi atau jenis bangunan untuk 
kebutuhan tertentu. Studi banding dan preseden merupakan 
salah satu cara untuk membantu arsitek dalam merumuskan 
berbagai kemungkinan arsitektural dari proyek yang akan dibuat.  

• Tujuan umum dari studi banding dan preseden arsitektur adalah 
untuk merumuskan berbagai hal arsitektural yang dapat 
dijadikan referensi atau rujukan dalam desain yang akan dibuat. 

• Dengan demikian arsitek dapat mengembangkan karya arsitektur 
nya sebagai penjelajahan ruang dan bentuk yang tidak terbatas. 

 

 



Perlunya Presedent dan Studi Banding 

• Penambah wawasan dan pengetahuan tentang suatu proyek yang akan 
dibuat. 

• Memahami fungsi dan kegiatan dari kebutuhan-kebutuhan desain yang 
akan dibuat. 

• Memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai korelasi berbagai 
elemen dan bagian terkait dengan  proyek yang akan dikerjakan. 

• Membuat referensi dan rujukan yang dapat digunakan oleh proyek yang 
dilaksanakan. 

• Misalnya terkait dengan : 
 Kebutuhan fasillitas 
 Pola hubungan, sirkulasi dan akseibilitas ruang 
 Luasan/demensi ruang dan peralatan di dalamnya 
 Penggunaan material dan sistem struktur 
 Ekspresi dan citra arsitektur,  
 Kualitas arsitektural. 
 Standard-standard yang khusus. 
 Konstektual 
  Respon iklim dan lingkungan 
 Dan sebagainya 

 
 



Contoh berbagai macam variasi tangga dan Kamar Mandi / WC  



Analisis Karya Arsitektur (Analysing Architecture) 

• Bangunan diakui sebagai arsitektur yang bagus biasanya adalah 
bangunan yang memuat sejumlah komunikasi ke dalam suatu 
totalitas dan mengekspresikannya dengan ringkas tepat dan indah. 
(Snyder, James C. 1989, Pengantar Arsitektur, Erlangga, Jakarta ;  h : 
322) 

• Analisis bangunan biasanya dilakukan pada karya arsitektur yang 
sudah eksis, bertujuan mengenali keseluruhan bangunan baik 
secara fungsional, fisik maupun citra nya. 

• Menjadi tambahan metode untuk melakukan studi banding dan 
analisis preseden. 

• Analisis bangunan akan : 
• menganalisis elemen-elemen arsitektural dan bangunan,  
• bagaimana hubungan-hubungan antar elemen, ruang dan sirkulasi,  
• bagaimana dan seperti apa keterkaitannya dengan berbagai konteks 

(tapak budaya, fungsi, environmental, sejarah, peristiwa dan sebagainya) 

 



Preseden dalam Arsitektur 

Pengertian 
• Preseden : suatu kriteria dalam 

menentukan pilihan acuan dari 
referensi historis yang tersedia.  

• Preseden dalam arsitektur  : alat 
analisis untuk melatih penciptaan 
keseimbangan antara dua aspek 
arsitektur yaitu prinsip-prinsip desain 
yang pernah ada dan prinsip-prinsip 
desain baru/ inovasi. 

• Interaksi antara prinsip desain yang 
sudah ada dan yang baru dalam 
penciptaan karya arsitektur 
merupakan hal yang rumit/kompleks 
dan menjadi area eksplorasi “design 
exercise”. 

• Hasil analisis preseden menjadi 
acuan atau referenci dalam proses 
design. Baik dari segi fungsi program 
maupun bentuk arsitetural. 
 

Tujuan 
• Analisis preseden meliputi Struktur: 

frekuensi, pola, kesederhanaan, 
keteraturan, kesembarangan, dan 
kerumitan kolom serta bidang 
bangunan.  

• Menegaskan ruang, menciptakan 
unit-unit, menjelaskan sirkulasi 
menyatakan gerakan, membentuk 
komposisi dan modulasi. 

• Analisis bangunan, analisis 
cobtextual, analisis iconik dan citra 
bangunan, analisis fungsi dan 
merumuskan kebutuhan, dan 
sebagainya. 

• Ada berbagai tujuan dalam 
melakukan studi banding dan analisis 
preseden. Dapat menjadi referensi / 
acuan terhadap proses desain yang 
sedang dilakukan.  

• Tujuan yang berbeda akan berbeda 
pula penentuan kriteria, data yang 
dibutuhkan dan proses analisisnya 



Teori dan Tahapan Presedent Arsitektur 

Teori dalam penggunaan presedent arsitektur dapat dicapai melalui 
• Pendekatan fungsionalis. 
• Pendekatan tipologis. 
• Pendekatan kontekstual.  
• Pendekatan eksistensial 
 
Beberapa cara menggunakan preseden arsitektur untuk mencari temu rancang baru 
:  
• Episodal vista, (pergerakan bentuk) Kesan yang diberikan oleh obyek arsitektur 

dan bagaimana perubahanperubahan dan kesan yang terjadi dari suatu obyek 
arsitektur.  

• Evolusi bentuk. Perubahan-perubahan bentuk arsitektur yang terja di pada 
masa-masa tertentu sampai sekarang. 

• Morfologis. (Figure ground)  
• Centralized (orientasi memusat dan saling beorientasi ditengah pada 

magnitnya).  
• Disentralised (Penyebaran bentuk/fungsi dengan simpul-simpul yang saling 

mengikat).  
• Hierarchycal  (Tingkatan pencapaian dan orientasi suatu bentuk yang benilai 

filosofis).  
• Proportional (Penerapan bentuk-bentuk atau obyek-obyek yang proportional 

pada suatu bidang untuk mencapai keseimbangan.  
• Gabungan 
 



Studi banding dalam Arsitektur 

Pengertian 
• Studi banding : 

merupakan studi dengan 
melakukan analisis 
berbagai aspek sebagai 
pembanding (komparasi) 
untuk dijadikan rujukan 
dan arahan.  

• Hubungan-hubungan 
visual yang menciptakan 
harmonisasi 

Tujuan 
• Perbandingan antar 

bagian dalam suatu 
obyek. 

• Proporsional, jika 
perbandingannya 
dianggap “sesuai” dengan 
“nilai” obyeknya 



Kriteria pada Preseden dan Studi Banding Arsitektur 

• Proses analisis studi banding bertumpu pada kondisi 
eksisiting sambil menghubungkan dengan konsep desainnya. 

• Pembahasan studi banding tidak sekedar “album foto”, tetapi 
melakukan pendalam atas kondisi eksisiting dan hubungan 
antara bagian-bagian nya. 

• Tahapan pembahasan dapat dilakukan :  

• Dari umum ke detail  

• atau dari luar bangunan ke dalam bangunan,  

• atau dari hirarki kebutuhannya. 

• Presentasi studi banding dan preseden dalam arsitektur 
sebaiknya dalam bentuk grafis bukan deskripsi. Agar lebih 
komprehensif. 

 



Studi banding dalam hal ini adalah melakukan Perbandingan dengan 
bangunan atau proyek yang sama / sejenis. 
Analisis berbagai kriteria / faktor pembahasan (antara lain): 
1. Data umum : Nama bangunan, lokasi, arsitek, dibangun tahun, luas 

lahan, luas lantai bangunan, kapasitas. 
2. Konsep arsitektural 
3. Daftar ruang / fasilitas dan luasannya. 
4. Area dan zona ruang (site, horizontal dan vertical) 
5. Tata ruang dan Hubungan antar ruang 
6. Sirkulasi (dalam tapak dan bangunan) 
7. Kualitas ruang (bukaan, suasana, material)  
8. Respon tapak terhadap : iklim, lingkungan dan perkotaan 
9. Gubahan massa & bentuk (peletakan massa terhadap tapak, 

pengolahan bentuk) 
10. Struktur konstruksi dan material. 
11. Ekspresi dan citra (estetika, simbolik, ikonik, ornament, point of interest) 

Studi Banding Arsitektur dalam Proses Studio Perancangan 



Contoh : Preseden Perpustakaan  
fungsi dan tata ruang (zoning, daftar ruang, hubungan ruang dan sirkulasi) 



Contoh : Studi banding Rumah Tinggal – 01 
Project objectice, space layout & Zoning, respon site, material & struktur, arsitectural 
form. 



Contoh : Studi banding Rumah Tinggal - 02 



Contoh : Studi banding Hotel – 01 
Deskripsi, fasilities, List room & zoning, circullation/accesibility, cllimate, plan and 
section, environmental contex, sustainibility. 



Contoh : Studi banding Hotel - 02 





Ciri Visual Bentuk (Ching, 2000) 

Kriteria ciri visual bentuk terdiri dari : 
• Wujud (shape) , bentuk dasar 
• Dimensi (size), ukuran dan proporsi 
• Warna (colour) 
• Tekstur (texture) 
• Posisi (position), letak relatif terhadap sesuatu yang lain (jalan, 

bangunan, pantai, sungai) 
• Orientasi (orientation), posisi relatif atau arah terhadap sesuatu 

yang lain (bidang dasar, mata angin, kiblat, matahari)  dan posisi 
pengamat,  

• Inersia visual (visual inertia), derajad konstrasi dan stabilitas bentuk, 
secara geometri dan orientasi relatif terhadap bidang dasar dan garis 
pandang kita 

Forms also have relational properties that govern the pattern and composition of elements. 
Setiap karya arsitektur memiliki ciri visal untuk dikenali. 

Arsitektur secara estetika dan suasana dinikmati berdasarkan indra visual. 



Contoh : Studi banding Iconic Building 



Daftar Pustaka 
• Snyder, James C. 1989, Pengantar Arsitektur, Erlangga, Jakarta 
• Unwin, Simon, 2003, Analysing Architecture, Routledge, London 
• Wiryomartono, Bagoes, 2016, Komposisi Arsitektur, Penerbit Erlangga, Jakarta 
• Hale, Jonathan A.,2000, “Building Ideas an Introduction to Architectural Theory”, 

John Wiley & Sons LTD, Chichester 
 
 

TERIMA KASIH 


